
145 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

5  

Kelompok penulis memilih proyek Pasar Minggu Jakarta Selatan dengan 

sistem struktur flat slab. Sistem struktur yang dipilih menyebabkan bangunan 

dirancang tanpa menggunakan balok interior. Keunikan dari sistem struktur flat slab 

adalah penggunaan drop panel yang berfungsi sebagai pengganti balok. Drop panel 

digunakan untuk menahan gaya geser dan mengurangi keruntuhan kekuatan pada 

daerah sambungan pelat dan kolom. Dari hasil perancangan dengan sistem struktur 

flat slab menggunakan drop panel dan atap baja didapatkan data ukuran  serta 

dimensi sebagai berikut : 

Mutu beton : 30 Mpa 

Mutu baja tulangan : 420 Mpa 

Mutu baja wide flange : 290 Mpa 

Tebal drop panel : 350 mm 

Tebal pelat lantai : 200 mm 

Tulangan flat slab arah sumbu X & Y: diameter 16 mm 

Ukuran drop panel : 2500 x 2500 mm 

 Sistem struktur flat slab memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

sistem struktur pada umumnya seperti rigid frame. Keuntungan menggunakan 

sistem flat slab diantaranya yaitu, fleksibilitas terhadap pengaturan tata ruang, 

intsalasi MEP yang lebih mudah, pelaksanaan kosntruksi bekisting dan penulangan 

yang lebih sederhana. Sistem flat slab juga memiliki kekurangan, diantaranya yaitu, 

cukup berbahaya jika terjadi kegagalan sambungan akibat geser karena hanya 

sistem antara kolom dan pelat, tidak dapat digunakan jika bentang terlalu lebar. 

Pemilihan sistem flat slab di bangunan Pasar Minggu Jakarta Selatan sudah 

disesuaikan dan dihitung dalam Tugas Akhir Perancangan Infrastruktur ini.  

Sistem struktur bawah menggunakan pondasi rakit atau raft foundation/mat 

foundation dikarenakan daya dukung dan jenis tanah yang kurang menguntungkan. 

Struktur bawah bangunan Pasar Minggu Jakarta Selatan ini memiliki basement 
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sehingga harus dibuat dinding penahan tanah. Jenis tanah pada daerah yang akan 

dibangun merupakan tanah lempung dan memiliki potensi likuifaksi yang cukup 

tinggi sehingga perlu dilakukan perbaikan tanah, sistem perbaikan tanah yang dpilih 

adalah vibro stone column. Metode vibro stone column segitiga dipilih karena 

paling efektif untuk mengurangi potensi likuifaksi.  

Bagian manajemen konstruksi direncanakan berdasarkan Peraturan Menteri 

PUPR dan Peraturan Gubernur 2020. Analisa Harga Satuan dan Pekerja beserta 

material diambil dari AHSP DKI Jakarta 2020 dan daftar harga material kontraktor 

di Jakarta. Anggaran biaya yang dibutuhkan untuk Pembangunan Proyek Pasar 

Minggu adalah sebesar Rp Rp70.002.831.543. Durasi waktu yang dibutuhkan 

untuk membangun Pembangunan Proyek Pasar Minggu adalah 803 hari. 
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𝑆𝑆𝐷𝐷𝑆𝑆 

𝑆𝑆𝐷𝐷1 

𝑇𝑇𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 

𝐶𝐶𝑠𝑠 

𝐼𝐼𝑒𝑒 

𝑉𝑉 

W 

𝐷𝐷 

𝐿𝐿 

𝐿𝐿𝑇𝑇 

𝐻𝐻 

W 

𝑆𝑆 

𝑞𝑞𝐷𝐷𝐷𝐷 

𝑞𝑞𝐷𝐷𝐷𝐷 

𝑤𝑤𝐷𝐷𝐷𝐷 

𝑤𝑤𝐷𝐷𝐷𝐷 

𝑤𝑤𝑢𝑢 

𝑀𝑀𝑣𝑣𝑢𝑢 

𝑀𝑀𝑦𝑦𝑢𝑢 

𝐿𝐿𝑣𝑣 

𝐿𝐿𝑦𝑦 

𝛥𝛥𝑣𝑣𝐷𝐷𝐷𝐷
𝛥𝛥𝑦𝑦𝐷𝐷𝐷𝐷 

𝜆𝜆 

𝑀𝑀𝑣𝑣𝑛𝑛 

𝑀𝑀𝑣𝑣𝑐𝑐 

𝑀𝑀𝑦𝑦𝑛𝑛 

𝑀𝑀𝑦𝑦𝑐𝑐 

DAFTAR SIMBOL 

= Percepatan spektral desain untuk periode pendek 

= Percepatan spektral desain untuk periode 1 detik 

= Periode struktur dari perhitungan software 

= Seismic response coefficient 

= Seismic Importance Factor 

= Vertical distribution of seismic forces 

= Total beban bangunan 

= Beban mati 

= Beban hidup 

= Beban hidup atap 

= Beban hujan 

= Beban angin 

= Beban seismik 

= Beban area mati 

= Beban area hidup 

= Beban garis mati 

= Beban garis hidup 

= Beban garis ultimate  

= Momen ultimate pada sumbu x profil  baja  

= Momen ultimate pada sumbu y  profil  baja  

= Bentang antara tumpuan profil baja pada sumbu x 

= Bentang antara tumpuan profil baja pada sumbu y 

= Defleksi baja profil pada sumbu x 

= Defleksi baja profil pada sumbu y 

= Faktor kelangsingan profil baja 

= Momen nomimal pada sumbu x 

= Momen plastis pada sumbu x 

= Momen nomimal pada sumbu y 

= Momen plastis pada sumbu y 
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𝐿𝐿𝑛𝑛  = Bentang bersih antara kolom 

𝐵𝐵𝑘𝑘𝑐𝑐𝑘𝑘𝑐𝑐𝑐𝑐  = Lebar kolom 

ℎ𝑠𝑠  = Tebal slab 

𝐿𝐿1𝑑𝑑𝑐𝑐; 𝐿𝐿2𝑑𝑑𝑐𝑐 = Dimensi drop panel 

𝐿𝐿1; 𝐿𝐿2  = Jarak bentang antara kolom 

𝑑𝑑𝑘𝑘; 𝑑𝑑𝑡𝑡  = Tebal slab bersih 

𝑑𝑑𝑏𝑏  = Dimensi tulangan baja 

𝑑𝑑𝑎𝑎𝑣𝑣𝑎𝑎  = Rata-rata tebal slab bersih 

𝐴𝐴𝑇𝑇  = Tributary area 

ℎ𝑑𝑑𝑐𝑐  = Tebal drop panel 

𝑠𝑠𝑐𝑐𝑘𝑘𝑒𝑒𝑎𝑎𝑟𝑟  = Tebal selimut beton 

𝑓𝑓𝑐𝑐  = Kuat tekan beton 

𝑉𝑉𝑢𝑢  = Gaya geser ultimate akibat beban 

𝜙𝜙𝑉𝑉𝑐𝑐  = Tehanan geser beton 

𝑞𝑞𝐷𝐷𝐷𝐷𝑟𝑟  = Beban hidup tereduksi 

ℎ𝐵𝐵   = Dimensi tinggi balok 

𝑏𝑏𝐵𝐵   = Dimensi lebar balok 

𝑀𝑀𝑢𝑢𝑡𝑡  = Momen ultimate akibat beban pada daerah tumpuan 

𝑀𝑀𝑢𝑢𝑘𝑘  = Momen ultimate akibat beban pada daerah lapangan 

𝑉𝑉𝑢𝑢𝑡𝑡  = Gaya geser ultimate akibat beban pada daerah tumpuan 

𝑉𝑉𝑢𝑢𝑘𝑘  = Gaya geser ultimate akibat beban pada daerah lapangan 

𝑑𝑑  = Tebal slab bersih 

ℎ𝑠𝑠  = Tebal slab 

𝑠𝑠𝑐𝑐  = Tebal selimut beton 

𝑀𝑀𝑢𝑢  = Momen ultimate akibat beban 

𝜌𝜌  = Rasio tulangan baja beton 

𝑓𝑓𝑐𝑐  = Kuat tekan beton 

𝐴𝐴𝑎𝑎  = Luas penampang beton kotor 

𝐴𝐴𝑠𝑠  = Luas penampang tulangan baja 

𝑆𝑆  = Spasi antar tulangan 

𝑓𝑓𝑦𝑦  = Kekuatan luluh baja 
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𝑓𝑓𝑢𝑢  = Tegangan putus baja 

𝐿𝐿0  = Beban hidup atap tidak tereduksi 

𝐿𝐿𝑟𝑟  = Beban hidup atap tereduksi 

𝑃𝑃𝐷𝐷𝐷𝐷  = Beban titik akibat beban hidup atap 

𝑃𝑃𝐷𝐷𝐷𝐷  = Beban titik akibat beban mati atap 

𝑃𝑃𝑣𝑣𝑢𝑢  = Beban titik terfaktor pada arah sumbu x gording 

𝐴𝐴𝑠𝑠 𝑟𝑟𝑒𝑒𝑟𝑟  = Luas penampang baja yang dibutuhkan 

𝑠𝑠  = Kohesi tanah 

𝐷𝐷𝑓𝑓  = Kedalaman pondasi 

𝐵𝐵  = Lebar pondasi 

𝑘𝑘𝑐𝑐 ,𝑘𝑘𝑟𝑟 ,𝑘𝑘𝛾𝛾 = faktor daya dukung tanah 

ℎ𝑎𝑎  = Tinggi muka air pada lapisan yang ditinjau 

𝛾𝛾𝑤𝑤  = Berat jenis air 

(𝑘𝑘1)60  = Koreksi N-SPT 60% efisiensi energi 

𝐶𝐶𝑁𝑁  = Normalisasi faktor 𝑘𝑘𝑐𝑐 

𝐶𝐶𝐸𝐸  = Koreksi untuk rasio pukulan 

𝐶𝐶𝐵𝐵  = Faktor koreksi untuk diameter lubang 

𝐶𝐶𝑅𝑅  = Faktor koreksi untuk panjang rod 

𝐶𝐶𝑆𝑆  = Koreksi untuk sampel dengan atau tanpa garis batas 

𝑈𝑈  = Beban kolom terfaktor (MN) 

𝑏𝑏𝑐𝑐  = Parameter luas geser 

𝑑𝑑  = Kedalaman efektif raft foundation 

∅  = faktor reduksi 

𝑓𝑓𝑐𝑐′  = kuat tekan beton 

𝐶𝐶𝑢𝑢  = Kohesi tanah 

𝐿𝐿  = Panjang bidang longsor 

𝛼𝛼  = Sudut irisan 

𝜃𝜃  = Sudut dalam tanah 

𝑊𝑊𝑠𝑠𝑐𝑐𝑔𝑔 𝛼𝛼 𝑡𝑡𝑇𝑇𝑇𝑇 𝜃𝜃 = Momen penahan longsor 

𝑊𝑊𝑔𝑔𝑖𝑖𝑇𝑇 𝛼𝛼 = Momen penyebab longsor 

𝑅𝑅  = Jari-jari bidang longsor 
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𝑆𝑆𝐷𝐷𝑆𝑆  = Percepatan sprektal desain untuk periode pendek 

𝑆𝑆𝐷𝐷1  = Percepatan sprektal desain untuk periode 1 detik 
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